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A. Latar Belakang 

Remaja merupakan fase peralihan dari masa anak-anak menuju masa 

dewasa. Hal tersebut ditandai dengan beberapa faktor biologis maupun 

psikologis. Seperti perubahan hormonal dan perkembangan otak yang dapat 

menyebabkan perasaan intens dan perubahan suasana hati. Selain itu, remaja 

juga mengalami eksplorasi identitas diri, mencari minat dan nilai-nilai pribadi, 

serta menghadapi tekanan akademik dan sosial, Hidayati dkk (2016). Menurut 

Peraturan Mentri Kesehatan RI Nomor 25 tahun 2014, menyatakan bahwa 

remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10-18 tahun. 

Perkembangan zaman yang semakin canggih, membuat para remaja 

dapat mengeksplore pengetahuan dan kabar berita hanya melalui smartphone 

dengan mengakses internet serta menggunakan media sosial sebagai tempat 

untuk berinteraksi. Melalui platform-platform yang disajikan oleh media sosisal 

saat ini, mereka dapat dengan mudah berkomunikasi dan terhubung dengan 

teman-teman lama, saudara, dan bahkan orang-orang dari berbagai belahan 

dunia. Media sosial memfasilitasi pertukaran pesan, membagikan foto,  video 

panggilan, membuat kelompok-kelompok dengan minat yang sama, dan 

berbagi momen penting dalam hidup mereka. Sehingga remaja dapat 

membangun jaringan sosial yang lebih luas. Hal tersebut tidak hanya terjadi 

pada kalangan remaja yang tinggal didaerah perkotaan saja, namun juga sudah 

masuk pada kalangan remaja di daerah pedesaan. Dikutip dari halaman  

Indonesia Baik, didapatkan bahwa pengguna media sosial di wilayah 
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perdesaan 49%, sedangkan di wilayah perkotaan 51%. Tidak ada perbedaan 

yang signifikan antara pengguna media sosial di wilayah perdesaan maupun 

perkotaan. Pengguna media sosial di wilayah perkotaan sedikit lebih tinggi 

dibandingkan dengan wilayah pedesaan. 

Perilaku tersebut sangat berdampak pada kegiatan sosial yang 

dilakukan oleh remaja itu sendiri, karena remaja menganggap dunia maya lebih 

menyenangkan daripada dunia nyata. Dampak yang dihasilkan oleh kecanduan 

smartphone tersebut juga mempengaruhi kehidupan sosial mereka yang 

membuat kurangnya interaksi sosial terhadap lingkungan sekitar. Sehingga 

timbul perilaku phubbing (phone snubbing), Perilaku phubbing merupakan 

kondisi seorang yang menatap ponsel ketika berbicara dengan orang lain, 

sehingga mengacuhkan komunikasi interpersonal Karadag (2015), atau dapat 

diartikan perilaku yang mengacuhkan orang lain ketika bertemu atau berbicara 

dan lebih fokus terhadap smartphone.  Menurut Ibit (2012) Phubbing 

merupakan suatu konsep yang membuat seseorang tidak menghormati orang 

lain, tidak membina maupun mengembangkan suatu hubungan, tidak 

berkomunikasi dengan orang lain karena lebih mementingkan telepon genggam 

dan lingkungan virtualnya dari pada orang-orang dikehidupan nyata. 

Sedangkan menurut Alex Haigh (2003) menjelaskan bahwa phubbing 

merupakan suatu respon mengabaikan seseorang di lingkungan sosial ketika 

seseorang memperhatikan smartphone dan tidak berbicara dengan orang lain 

secara langsung. 

Sejak zstudi zyang zdilakukan zdi zTexas zistilah zphubbing zkembali zterkenal. 

Dari z143 zindividu zyang zdiujicobakan zterdapat z70% zdiantaranya zyang zmelakukan 

zphubbing zFerdy z(2017). Studi zlain zjuga zdilakukan zdi zAmerika zdengan zhasil 
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zhampir z32% zmengalami zphubbing z2-3 zkali zdalam zsatu zhari zdan zlebih zdari z17% 

zorang zmelakukan zphubbing zkurang zlebih z4 zkali zdalam zsatu zhari zDhista z(2021). 

Indonesia zmenjadi zurutan z11 zsebagai znegara zdengan zjumlah zphubbing 

zterbanyak zdi zdunia zdengan zjumlah z3.706.811. Ellysya zOktaviani,dkk z(2022). 

Berdasarkan zhasil zobservasi zpeneliti zdi zDesa zSekarmojo. Peneliti 

zmenemukan zsekelompok zremaja zdi zdesa zSekarmojo zKecamatan zPurwosari 

zsedang zberkumpul zdi zhalaman zdepan zrumah zsalah zsatu zdari zmereka. Para 

zremaja zini zmulai zberbicara ztentang zberbagai zhal, zdari zcerita zdesa, zcerita 

zdisekolah zhingga zpengalaman zpribadi. Namun, zsaat zpembicara zberlangsung 

zpeneliti zmulai zmelihat zfenomena zperilaku zphubbing zmuncul zdi zkalangan zremaja 

zini. Hal zini zterlihat zketika zsalah zsatu zdari zremaja ztersebut zmengeluarkan 

zsmartphonenya, zperhatian zremaja zini zmulai zteralihkan, zmereka zmulai 

zmengabaikan zcerita zdari zteman-temannya. Smartphone ztersebut zjuga 

zmenggantikan zfokus zremaja zitu zyang ztadinya zditujukan zpada zteman-teman zdi 

zsekitarnya  secara zbertahap zbergeser zpada zsmartphone zyang zia zgenggam. 

Ketika zremaja ztersebut  fokus zpada zsmartphonenya z, zdaya ztarik zdari zkonten 

zdigital zdan zaktivitas zonline zmulai zmengalihkan zperhatiannya. Remaja ztersebut 

ztertawa zsendiri zatau zmerespons zdengan zsingkat zketika zditanya zatau zdiajak 

zberbicara zoleh zteman-teman zyang zberbicara zlangsung zkepada zmereka. 

Terkadang, zremaja ztersebut zbahkan ztidak zbereaksi zsama zsekali zatau zterlalu 

ztenggelam zdalam zdunia zmaya. Para zremaja zlain zyang zawalnya zmenikmati 

zpercakapan zdan zinteraksi zlangsung,  merasa zdiacuhkan zdan ztidak zdihargai. 

Mereka zyang zmerasa zdiabaiakn  mencoba zmempertahankan zpercakapan znamun 

ztidak zdiberi zperhatian zsebagaimana zmestinya, zsehingga  forum zremaja ztersebut  

ikut  tertarik zpada zsmartphone zmereka zmasing-masing. Saat zremaja zmulai zfocus 
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zpada zsmartphonenya, zsuasana zdi zhalaman zrumah zmulai zbergeser. Percakapan 

zantar zremaja zyang ztadinya zhidup zdan zbersemangat zmulai zsepi zkarna zsama-sama 

zfocus zkepada zsmartphonenya. Hal zini zmerupakan  titik zpenting zdalam zfenomena 

zperilaku zphubbing, zkarena zsmartphone zyang zseharusnya zmenjadi zalat 

zkomunikasi zdan zkonektivitas zjustru zmenjadi zsumber zgangguan zdalam zinteraksi 

zsocial. 

Hal zini zjuga zditunjang zoleh zdata zyang zdisebar zpada zremaja zdi zDesa 

zSekarmojo. Dimana zdari z25 zresponden zmenyatakan z100%  diantaranya zselalu 

zmelibatkan zSmartphone zpada zaktifitas zsetiap zhari, z52% zsering zbermain 

zsmartphone zsaat zberkumpul zpada zsuatu zforum, zdan z78% zmenyatakan  aktif 

zmemiliki zakun zmedia zsosial. 

Selaras zdengan zpenelitian zSulis z(2016) zbahwa zperilaku  phubbing zdapat 

zmerusak zhubungan zseseorang zdengan zlingkungan zsekitar. Dikarnakan zperilaku 

zphubbing zdapat zterjadi zdimana zsaja zdan zkapan zsaja, zseperti zsaat zmakan 

zbersama zkeluarga zdan zteman-teman, zsaat zmeeting, zdan zsaat zseseorang zsedang 

zbersama. Secara znegatif, zdampak zdari zperilaku zphubbing ztidak zhanya 

zmempengaruhi zhubungan zinterpersonal, ztetapi zjuga zkurang zmemiliki 

zketerampilan zkomunikasi, zsehingga zseseorang zsulit zuntuk zmembangun zdan 

zmempertahankan zkontak zmata zdengan zorang zyang zberada zdi zdepannya.  

Menurut  Averill  (2007).  zPhubbing zterjadi zkarena zseseorang ztidak 

zmampu zmemanfaatkan zteknologi zdengan zbijak z(berlebihan zterhadap 

zpenggunaan zsmartphone). Hal zini zdapat zdiduga zkarena zseseorang  mengalami 

zbrodem zproneness z(cencerung zmerasa zbosan) zdan zkurang zberminat zdengan 

zpembicaraan zyang zdilakukan zoleh zlawan zbicara. Bordem zproneness zmuncul   

zkarena zlemahnya zekternal zstimulation. Ekternal zstimulation zmerupakan zaspek 
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zpenting zyang zperlu zdiperhatikan zdi zdalam zboredom zproneness. Secara zumum 

zeksternal zstimulation zdiartikan zsebagai zketidak zmampuan zindividu zuntuk 

zmemenuhi zkebutuhan zyang ztinggi zakan zkegembiraan, ztantangan, zdan 

zperubahan. Dengan zkata zlain, zstimulasi zeksternal zdalam zhal zini zmerupakan 

zrangsangan zatau zaktivitas zdari zlingkungan zsekitar zyang zdapat zmenimbulkan 

zperasaan zbosan zbagi zindividu zyang zcenderung zmudah zbosan, zVodanovich zdan 

zKass z(1990) 

Beberapa zfaktor zyang zmempengaruhi zseseorang zmelakukan  perilaku 

zphubbing zmenurut zKaradag z(2015) z, zyaitu zKecanduan zMedia zSosial, zBoredom 

zProneness, zKonformitas, zKontrol zdiri zyang zkurang zbaik zdan zKecemasan zsosial 

z(Social zAnxiety). Boredom zproneness zmenjadi zsalah zsatu zfaktor zdari zseseorang 

zmelakukan zperilaku zphubbing zkarena zkecenderungan zseseorang zyang zmudah 

zmerasa zbosan zatau zkekurangan zstimulasi zdapat zmemicu zpenggunaan 

zsmartphone zatau zmedia zsosial zsebagai zcara zuntuk zmengatasi zkebosanan. Hal zini 

zdapat zmengarahkan zseseorang zuntuk zberperilaku zphubbing, zdi zmana zseseorang 

zmengabaikan zorang zdi zsekitarnya zdan zlebih zfokus zpada zpenggunaan 

zsmartphone zatau zmedia zsosial. Boredom zproneness zmerupakan zsituasi zyang 

zsering zdialami zoleh zsemua zorang, zbaik zitu zlaki-laki zmaupun zperempuan, ztua zatau 

zpun zmuda, zdalam zpekerjaan, zsekolah, zdan zbahkan zkehidupan zsehari-hari. Waktu 

zterasa zberjalan zlambat, zhilangnya zmotivasi zdan zketertarikan zuntuk zmelakukan 

zsuatu zhal, ztidak zfokus, zmerasa ztidak znyaman, zdan zcenderung zingin zberdiam zdiri 

zmerupakan zciri-ciri zdari zboredom zproneness, zHawskin z(2011). Boredom 

zproneness zbisa ztimbul zkarena zsituasi zlingkungan zyang ztidak zmenarik, zcenderung 

zmonoton, zdan ztidak ztermotivasi, zatau zjuga zkarena zpembawaan zdari zindividu zitu 

zsendiri zyang zmudah zbosan zterhadap zsuatu zsituasi, zmeskipun zsituasi ztersebut 
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zbagi zorang zlain zmenyenangkan. Hal ztersebut zakan zmenimbulkan zkecenderungan 

zseseorang zuntuk zmencari zbahan zhiburan zlain zyang zmenurutnya zmenarik, zantara 

zlain zmenggunakan zsmartphone zatau zsosial zmedia.  

Menurut Susila (2020) terdapat hubungan yang signifikan antara 

boredom proneness dengan perilaku phubbing. Dimana seseorang dengan 

boredom proneness tinggi,  lebih rentan untuk menggunakan ponsel atau 

perangkat elektronik sebagai cara untuk mengatasi rasa bosan. Seseorang  

cenderung memeriksa ponselnya secara berulang-ulang tanpa memperhatikan 

orang-orang di sekitar mereka. Hal zsenada zdikemukakan zoleh zHasan z(2021) 

zbahwa zboredom zproneness  merupakan zsalah zsatu zfoktor zdari zseseorang 

zmelakukan zperilaku zphubbing, zdi zmana zindividu ztidak zsepenuhnya zhadir zdalam 

zinteraksi zsosial zkarena zfokus zpada zponsel  mereka, zdikarnakan zmerasa zbosan 

zdengan zlingkungan zsekitar. Waliyanti z(2018) zmengemukakan zbahwa zdampak  

dari zperilaku zphubbing zadalah zFOMO z(Fear zOf zMissing zOut) zatau zketakutan 

zseseorang ztertinggal zpada ztrend-trend zmedia zsocial, zsehinggal zindividu zlebih 

zcenderung zmerasa zbosan zsaat zberada zdi zlinggukan zsosial zyang znyata. 

Penelitian zyang zditerbitkan zdalam zJournal zof zApplied zSocial zPsychology 

zmenginformasikan, zindividu zyang zmenjadi zkorban zphubbing zakhirnya zterjerumus 

zdalam zpola zperilaku zserupa. Korban zberusaha zmengisi zboredom zproneness 

zyang zdialami  dengan zmenggunakan zsmartphone-nya, zyang zakhirnya zmenjadi 

zperilaku zphubbing zjuga. Hal zini zakhirnya zmenjadi zlingkaran zsetan zyang 

zmemperburuk zkondisi zhubungan zsocial. Hal ztersebut zdapat zdikatakan zbahwa 

zperilaku zphubbing zjuga zmemiliki zkemampuan zmenular zkepada zkorbannya zuntuk 

zmengisi zboredom zproneness zyang zdialami. 
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Hasil zdiperkuat zoleh zpenelitian zZidna z(2020) zbahwa zboredom zproneness 

zberpengaruh zterhadap zperilaku zphubbing. Dimana zjika zboredom zproneness 

zseseorang zmeningkat  maka zakan zkecenderungan zperilaku zphubbing zjuga zakan 

zmeningkat. Dapat zdiartikan zbahwa zorang-orang zyang zmengalami zboredom 

zproneness  akan zlebih zsering zmengabaikan zorang zdi zsekitar zmereka zkarena 

zterlalu zfokus zpada zponsel zatau zgadget zmereka. Sedangkan zjika zboredom 

zproneness zseseorang  menurun  perilaku zphubbing zjuga zakan zmengalami 

zpenurunan. Ini zmenunjukkan zbahwa zorang-orang zyang zboredom zpronenessnya 

zmenurun  akan zlebih zsedikit zmelakukan zperilaku zmengabaikan zorang zlain zkarena 

zponsel zatau zgadget. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Boredom Proniness Terhadap Perilaku Phubbing Pada 

Remaja Di Desa Sekarmojo Kecamatan Purwosari Kab.Pasuruan ” 

 

B. Rumusan Permasalahan 

Adakah  Pengaruh  Boredom Proneness   terhadap perilaku Phubbing 

pada  remaja didesa Sekarmojo Kecamatan Purwosari Kab.Pasuruan? 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Boredom 

Proneness  terhadap Perilaku Phubbing Pada Remaja didesa Sekarmojo 

Kecamatan Purwosari Kab.Pasuruan. 
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2. Manfaat Penelitian 

Keberhasilan dari penelitian ini akan memberi manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis. 

a. Manfaat Teoritis 

Akan menambah wawasan dan diharapkan dapat bermanfaat untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan dalam psikologi, khususnya pada bidang 

psikologi perkembang dan psikologi komunikasi yaitu tentang pengaruh 

boredom proneness   terhadap perilaku phubbing pada remaja di Desa 

Sekarmojo Kec Purwosari Kab Pasuruan. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Perguruan Tinggi 

Penelitian ini dapat memberikan referensi tambahan untuk diberikan 

kepada mahasiswa khususnya mengenai pengaruh boredom proneness 

dan  perilaku phubbing 

2. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan masyarakat 

mengenai perilaku phubbing dan dapat digunakan untuk mengantisipasi 

terjadinya boredom proneness dan perilaku phubbing. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini sebagai acuan dalam melakukan penelitian-penelitian lebih 

lanjut. Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan tentang  pengaruh boredom proneness   terhadap perilaku 

Phubbing pada remaja . 
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D. Perbedaan zdengan zPenelitian zSebelumnya 

Dari zhasil zpencarian zterhadap zberbagai zpenelitian zsebelumnya, zpeneliti 

zmendapatkan zbeberapa zpenelitian zterdahulu zyang zberkaitan zdengan zpenelitian 

zini. Berikut zini zadalah zbeberapa zpeneliti zterdahulu zyang zdi zdapatkan zdari zhasil 

zpencarian zpeneliti z: z 

1. Penelitian  Dwi Salma, 2021  yang berjudul “PENGARUH BOREDOM 

PRONENESS TERHADAP PERILAKU CYBERLOAFING KARYAWAN DI 

KOTA BANDUNG” hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan antara pengaruh boredom proneness terhadap perilaku cyberloafing  

pada karyawan. Sedangkan perbedaanya yaitu penelitian di atas  

menggunakan cyberloafing sebagai variable Y. subyek penelitian dari penelitian 

tersebut adalah karyawan di kota Bandung, sedangkan subyek penelitian 

penulis berfokus pada pengaruh boredom proneness terhadap perilaku 

phubbing pada remaja di desa Sekarmojo.
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